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Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimana Penerapan 
Teknologi Informasi (TI) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene (2) 
Bagaimana Mutu Kinerja Staf di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene 
(3) Adakah Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Mutu Kinerja Staf 
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Penerapan Teknologi 
Informasi (TI) di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene; (2) Mutu 
Kinerja Staf di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene; (3) Pengaruh 
Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Mutu Kinerja Staf di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Majene. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan metode ‘ex 
post facto’. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket. Subjek penelitian 
ini adalah semua pegawai yang ada di kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Majene yaitu 75 orang dan menggunakan teknik Sampling Jenuh. Penelitian ini 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan analisis 
inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi 
berada pada kategori sedang dengan persentase 68% dan mutu kinerja staf berada 
pada kategori sedang yaitu 52%. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial 
diperoleh thitung = 2,019 > ttabel = 1,666 dengan taraf signifikan α = 5%.  maka Ha diterima 
dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap mutu kinerja staf di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Majene 
Adapun implikasi dalam penelitian ini yaitu : (1) Kementerian Agama 
Kabupaten Majene, kedepannya penerapan teknologi informasi disarankan lebih 
ditingkatkan sehingga dapat menunjang kinerja pegawai agar lebih maksimal. (2) 
Bagi pegawai, supaya tepat waktu dalam bekerja serta kinerjanya lebih 
ditingkatkan agar lembaga tersebut lebih maju dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. (3) Bagi penelitian selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini 








A. Latar Belakang 
Di Indonesia perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang teknologi 
informasi dan komunikasi sekarang ini telah memberi kemudahan di segala hal. 
Era milenial, teknologi informasi juga banyak perubahan termasuk dalam aspek 
pekerjaan. Dalam hal ini sangat erat kaitannya kemajuan teknologi informasi 
dengan dunia kerja.  
Pada era milenial seperti sekarang ini, teknologi informasi semakin 
berkembang dan memudahkan manusia dalam bekerja. Awalnya, teknologi 
informasi merupakan penunjang pada pemenuhan suatu kebutuhan produksi, 
namun kini juga membantu dalam mengelola, mempermudah dan menginput data 
pada suatu organisasi. Hal ini yang dapat memberikan dampak terhadap kinerja 
maupun produktivitas pada suatu lembaga maupun instansi.  
Penggunaan teknologi informasi dalam dunia kerja merupakan komponen 
yang sangat penting dalam pelaksanaan tugas guna tercapainya suatu tujuan. 
Sebelumnya, para pekerja menggunakan kurun waktu yang lama untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan. Eksistensi di masa mendatang sangat bergantung 
pada produktivitas dalam bekerja.  
Penggunaan teknologi informasi adalah untuk meningkatkan kemajuan 
pendidikan dengan mengikuti era teknologi yang semakin maju saat ini sesuai 
dengan pendapat Sarlito W. Sarwono, menyatakan bahwa maju dan 
berkembangnya peradaban dunia juga mempengaruhi alat pendukungnya, 
diantaranya adalah teknologi komunikasi yang penggunaannya sebagai alat bantu 
untuk memproses dan mentransfer perangkat data informasi yang dibutuhkan, 





yang pada gilirannya norma dan nilai baru ini masuk ke dalam lingkungan 
kehidupan keluarga dan masyarakat.1 
Menurut Mukhammad Hilmi Muzakki, dkk, dalam penelitiannya yang 
berisi tentang pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja 
karyawan, pemanfaat teknologi informasi untuk mendukung berbagai kebutuhan 
dan perkembangan organisasi, individu, dan perusahaan tentu akan mendatangkan 
sesuatu yang positif. Namun, perlu diketahui bahwa teknologi informasi dapat 
membuat kita menjadi insan yang lebih berarti dengan memanfaatkannya untuk 
hal yang positif. Manfaat teknologi informasi untuk hal yang positif tentu akan 
mendapat banyak dukungan dari berbagai kalangan.2 Dalam pelaksanaannya, 
tugas merupakan salah satu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh sebab itu 
diutamakan proses kerja yakni dimulai dari proses pengumpulan tugas, 
pengelolaan, dan menyajikan data secara real. Pengumpulan data dapat bersumber 
dari sumber yang lainnya. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2008 
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang tercantum pada pasal 4 : 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Elektronik dilaksanakan dengan 
tujuan untuk: 
1. Mencerdasakan kehidupan bangsa sebagai bagian dari masyarakat 
informasi dunia. 
2. Mengembangkan perdagangan dan perekonomian nasional dslsm rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik.3 
                                                             
1Sarlito. W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Cet. XIII; Jakarta: Raja Grafindo, 2010), h. 
139. 
2Muhammad, dkk. “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja 
Karyawan”: Jurnal Administrasi Bisnis, Studi Pada Karyawan PT Telkom Pusat Divisi Regional 
V Surabaya vol. 39, no. 2 Oktober (2016), h. 170. 
3Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan 





Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada suatu 
instansi serta meningkatkan produktivitas kerja adalah dengan adanya teknologi 
informasi. Perkembangan teknologi informasi ini berdampak pada produktivitas 
pekerjaan. komputer merupakan fasilitas yang mampu menjalankan berbagai 
program sehingga dapat memudahkan dalam mengelola informasi yang banyak 
dengan waktu yang cepat.4 Tekonologi informasi berbasis komputer mampu 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja. Secara praktis, ini terjadi apabila 
sistem dirancang dengan sempurna bagi pengguna yang memiliki pemahaman 
pengertian manajerial dan organisasi dengan tujuan peningkatan efektivitas 
penggunaan.5 Oleh karenanya, penggunaan teknologi informasi mempengaruhi 
sumber daya manusia terhadap mutu kinerjanya dalam memberikan kepuasan 
pelayanan kepada masyarakat pada suatu lembaga/instansi. 
Mutu atau kualitas adalah ukuran baik atau buruk suatu benda, kadar, 
taraf, atau derajat berupa (kepandaian, kecerdasan, kecakapan dan sebagainya). 
Mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh 
pelanggan.6 
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang 
berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. 
Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan suatu prestasi yang dicapai 
oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standar yang 
                                                             
4Daryanto dan Abdullah, Pengantar Ilmu Manajemen dan Komunikasi, (Cet. I; Jakarta: 
PT. Prestasi Pustakarya, 2013), h. 171.  
5Kasiyanto Kasemin, Agresi Perkembangan Teknologi Informasi, Edisi I (Cet. I; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2015), h. 10. 
6Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 





diberikan. Menurut Siagian pentingnya pemeliharaan kesehatan para anggota 
organisasi yang diakui secara luas dikalangan manajer karena karyawan yang 
sehat dan bugar, dalam arti fisik maupun dalam arti mental psikologi, akan 
mampu menampilkan kinerja yang prima, produktivitas yang tinggi dan tingkat 
kemalasan yang rendah.7 Idealnya suatu kinerja adalah semakin baik kinerjanya 
akan memberikan dampak baik terhadap produktivitas kerja. 
Dimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Ahqaaf [46] : 19 
اَعِملُْواَوِليَُوف ِيَُهْم َوِلُكل ٍّ دَرَ    ١٩َن يُْظلَُموْ هُْم لَ ْم وَ ْعَمالَهُ ٲَ َجا ٌت ِممَّ
Artinya: Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan 
mereka, dan mereka tidak dirugikan.8 
Dari ayat di atas mengatakan bahwa Allah pasti akan membalas setiap 
amal perbuatan manusia sesuai apa yang telah dikerjakan. Artinya, semakin 
produktif cara seseorang dalam bekerja maka hasil kerja pasti maksimal dan 
menunjukkan kinerja yang baik memberi dampak yang baik pula bagi lembaga 
maupun instansi. 
Peneliti memberikan kesimpulan bahwa mutu kinerja adalah baik 
buruknya hasil kerja yang dicapai oleh seseorang pada suatu lembaga maupun 
instansi dan dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan informasi, dan dapat 
memudahkan kinerja para pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Majene 
sehingga memberi kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di Kementerian 
Agama Kabupaten Majene.   
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene merupakan salah satu 
kantor Kementerian Agama yang berada di bawah naungan kantor wilayah 
                                                             
7Muhammad, dkk. “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja 
Karyawan”: Jurnal Administrasi Bisnis, Studi Pada Karyawan PT Telkom Pusat Divisi Regional 
V Surabaya vol. 39, no. 2 Oktober (2016), h. 170. 
8Endang Hendra, dkk. Al-Qur’an Cordoba Spesial for Muslimah, (Bandung: PT Cordoba 





Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Barat. Salah satu tugas pokok kantor 
Kementerian Agama yakni melakukan pembinaan dan pelayanan pada bidang 
keagamaan dan sosial kemasyarakatan di Kabupaten Majene.  
Sebagai instansi pemerintah, maka pegawai kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Majene dituntut untuk memberi pelayanan yang baik bagi masyarakat. 
Terkait dengan pelayanan masyarakat maka penggunaan teknologi informasi 
dalam hal percepatan pelayanan sehingga dibutuhkan yang menggunakan 
komputer dan jaringan internet. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 19 
Februari 2019, penggunaan terknologi informasi mempermudah dalam melakukan 
berbagai pekerjaan mulai dari pelayanan umum, pelayanan bimbingan Agama 
Islam, pelayanan pendidikan (Madrasah, Pendidikan Agama Islam, Pondok 
Pesantren) dan pelayanan Haji dan Umrah. Dapat dilihat bahwa Kementerian 
Agama Kabupaten Majene bisa diakses melalui website kapan saja. Ini 
membuktikan bahwa pengggunaan teknologi informasi mempermudah 
masyarakat memperoleh informasi mengenai Kementerian Agama Kabupaten 
Majene.   
Adapun hasil pengamatan secara langsung dan hasil wawancara dari 
narasumber yakni bapak Drs. H. Darmawan selaku Kasubag Tata Usaha dan 
bapak Samaruddin, S.Fil.I selaku Pelaksana Urusan Keuangan, adanya teknologi 
informasi sangat mendukung para pegawai yang ada di Kementerian Agama 
Kabupaten Majene dalam berbagai hal termasuk pelayanan masyarakat serba 
cepat dan tepat namun, Pegawai Negeri Sipil (PNS) kurang memahami dan masih 
perlu belajar terkait dengan teknologi informasi. Ada beberapa Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) di Kementerian Agama Kab. Majene yang tidak proporsional dengan 





office diserahkan atau meminta bantuan kepada staf lain, pelayanan Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) kepada masyarakat kurang maksimal penyebabnya karena 
minimnya pengetahuan tentang teknologi informasi, mengobrol di jam kerja dan 
keluar kantor pada saat jam kerja sehingga berpengaruh pada pekerjaan dan tidak 
efisien dalam menyelesaikan tugas.  
Dari ulasan tersebut, penulis terdorong untuk melakukan suatu penelitian 
dengan judul yang diambil adalah “Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi 
terhadap Mutu Kinerja Staf di Kantor Kementerian Agama Kab. Majene”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian yang ada, maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Penerapan Teknologi Informasi (TI) di Kantor Kementerian 
Agama Kab. Majene?  
2. Bagaimana Mutu Kinerja Staf di Kantor Kementerian Agama Kab. 
Majene? 
3. Adakah Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi (TI) Terhadap Mutu 
Kinerja Staf di Kantor Kementerian Agama Kab. Majene? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap apa yang ada dalam rumusan 
masalah. Adapun hipotesis penelitian adalah: 
“Ada Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi (TI) Terhadap Mutu 
Kinerja Staf di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene” 
D. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan 





pengaruh penerapan teknologi informasi terhadap mutu kinerja staf di kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Majene, terlebih dahulu peneliti menguraikan 
fokus penelitian dari judul skripsi ini yaitu:  
1. Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah sarana yang mampu membantu sumber daya 
manusia dalam membuat, menyimpan, mengubah, mengomunikasikan, dan 
menyebarkan informasi yang berbasis pada peralatan komunikasi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa teknologi informasi merupakan cakupan dari teknologi 
komputer dan teknologi komunikasi.  
Pengelompokkan teknologi informasi mencakup teknologi komputer dan 
teknologi komunikasi. Dapat dikelompokkan berbagai macam yaitu teknologi 
masukan, mesin pemroses, teknologi penyimpanan, teknologi keluaran, dan 
teknologi perangkat lunak.  
Adapun indikator penerapan teknologi informasi adalah pengetahuan dan  
keterampilan dalam menggunakan teknologi informasi seperti teknologi masukan, 
mesin pemroses, teknologi penyimpanan, teknologi keluaran, dan teknologi 
perangkat lunak. 
2. Mutu Kinerja Staf 
Mutu kinerja staf adalah baik atau buruknya hasil kerja seseorang yang 
ingin dicapai sesuai dengan tanggung jawabnya. Dimensi pokok yang ingin dilihat 
adalah pelatihan staf secara berkesinambungan, kerjasama antara staf yang ahli 
dalam teknologi.  
Hal ini yang dimaksud dalam mutu kinerja adalah untuk mengetahui 
sejauh mana kualitas dan pencapaian hasil kerjanya, idealnya semakin produktif 





Adapun indikator mutu kinerja terdiri dari: kualitas kerja, kuantitas kerja, 
ketepatan waktu, kehadiran dan kemampuan kerjasama.  
E. Kajian Pustaka 
Tujuan dari kajian pustaka ini untuk mengetahui yang berkaitan dengan 
objek serta menunjukkan originalitas dalam penelitian ini, penulis menemukan 
beberapa skripsi dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini. 
1. Skripsi Iin Sri Andriani, dengan judul Pengaruh Pengembangan Karir 
terhadap Kinerja Pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Gowa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi pengembangan karir dan 
kinerja pegawai dikategorikan sedang dengan nilai 275,56%. Sedangkan 
untuk pengaruh pengembangan karis terhadap kinerja pegawai diperoleh 
nilai t hitung 1,66 > t table 0,273. Hal ini menjelaskan ada pengaruh 
signifikan antara pengembangan karir terhadap kinerja pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa.9 Jadi yang dapat membedakan 
antara skripsi Iin Sri dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 
perbedaan dari lokasi dan variabel bebas, lokasi yang ada pada skripsi Iin 
Sri yaitu di Gowa sedangkan lokasi penelitian peneliti di Majene dan 
variabel bebas peneliti adalah teknologi informasi. Adapun persamaannya 
yaitu terletak pada kesamaan variabel kinerja pegawai dan jenis penelitian 
ex post facto. 
2. Skripsi Riskayanti, dengan judul pengaruh penggunaan teknologi 
informasi terhadap kualitas pelayanan administrasi di SMA Negeri 5 
Barru. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan teknologi 
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informasi terhadap kualitas pelayanan administrasi di SMA Negeri 4 Barru 
yang diperoleh nilai t hitung 34,12  >  t table  3,99.10 Jadi yang dapat 
membedakan antara skripsi Riskayanti dengan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti adalah objek. Dalam skripsi Riskayanti objeknya adalah 
siswa yang ada di SMA sedangkan objek yang akan diteliti adalah kinerja 
pegawai. Adapun persamaannya yaitu terletak pada variabel bebasnya 
sama-sama variabel teknologi informasi.    
3. Skripsi Tri Wahyuni, dengan judul pengaruh penerapan teknologi 
informasi terhadap kinerja karyawan dengan kemampuan pengguna 
sebagai variabel moderasi pada PD. BPR Bank Jombang Kantor Pusat. 
Penelitian ini menghasilkan hipotesis pertama, yaitu penerapan teknologi 
informasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dengan kata lain variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 
penelitian ini menghasilkan hipotesis kedua diterima tetapi hasilnya 
menunjukkan koefisien variabel moderisasi bernilai positif yang artinya 
variabel moderasi berpengaruh tidak signifikan dan bersifat memperlemah 
hubungan interaksi antara penerapan teknologi informasi dan kinerja 
karyawan. Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan pengguna sebagai 
variabel moderasi potensial. Selain itu penelitian menunjukkan dari hasil 
uji regresi kedua secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel 
independen beserta variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, jadi variabel kemampuan pengguna yang menjadi variabel 
moderasi tetapi tidak siginifikan juga tidak dapat menjadi variabel 
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dependen karena hasil uji menunjukkan nilai yang tidak signifikan.11 
Perbedaan dari skripsi Tri Wahyuni dengan penelitian yang akan diteliti 
oleh peneliti adalah pada variabelnya. Dalam skripsi Tri wahyuni 
variabelnya ada 3 yaitu variabel independen, dependen dan moderating 
sedangkan peneliti hanya 2 variabel. Adapun persamaan yaitu terletak 
pada objeknya, sama-sama objek kinerja pegawai/karyawan. 
4. Skripsi Zulkarnain Matandra, dengan judul Pengaruh Teknologi Informasi  
terhadap Produktivitas dan Kinerja Karyawan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Wilayah Kota Makassar. Dengan hasil penelitian 
penggunaan teknologi informasi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap produktivitas karyawan pada usaha mikro, kecil, dan menengah 
di Wilayah Kota Makassar. Artinya, semakin tinggi penggunaan teknologi 
informasi maka dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Penggunaan 
teknologi informasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada usaha mikro, kecil, dan menengah di Wilayah Kota 
Makassar. Artinya, semakin tinggi penggunaan teknologi informasi maka 
kinerja karyawan akan semakin meningkat.12 Perbedaan dari skripsi 
Zulkarnain Matandra dengan penelitian yang akan diteliti adalah dari segi 
jenis penelitiannya. Dalam skripsi Zulkarnain Matandra jenis penelitiannya 
adalah kuantitatif sedangkan peneliti jenis penelitian ex post facto. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti 
yaitu menggunakan objek yang sama yakni kinerja pegawai/karyawan. 
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5. Jurnal Mukhammad Hilmi Muzakki dkk, dengan judul Pengaruh 
Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada 
Karyawan PT. Telkom Pusat Divisi Regional V Surabaya). Dengan hasil 
penelitian yang berdasarkan pada hasil uji t-test didapatkan bahwa kedua 
variabel yaitu kemudahan pengguna TI (X1) dan kemanfaatan penggunaan 
TI (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) sebesar 
3,726% dan 4,92%. Dan berdasarkan pada hasil uji F didapatkan bahwa 
nilai F hitung sebesar 55,345% yang berarti bahwa variabel kinerja 
karyawan (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas yaitu 
kemudahan pengguna TI (X1) dan kemanfaatan penggunaan TI (X2).
13 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti 
yaitu objeknya kinerja pegawai/karyawan. Adapun perbedaannya dalam 
penelitian Mukhammad Hilmi Muzakki menggunakan 3 variabel 
sedangkan penelitian yang akan diteliti ada 2 variabel.   
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan Teknologi Informasi (TI) di Kantor 
Kementerian Agama Kab. Majene. 
b. Untuk mengetahui mutu kinerja staf di Kantor Kementerian Agama Kab. 
Majene. 
c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Teknologi Informasi (TI) terhadap 
mutu kinerja staf di Kantor Kementerian Agama Kab. Majene. 
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2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Kantor 
Memberikan sumbangsih kepada lembaga baik swasta maupun negeri. 
b. Bagi Pegawai 
Sebagai bahan untuk mengetahui tentang tujuan diadakannya program untuk 
peningkatan mutu kinerja staf. 
c. Bagi Mahasiswa 
Penulisan ini diharapkan sebagai bahan masukan atau referensi bagi yang 
akan melakukan penelitian khususnya terkait dengan pengaruh teknologi 
informasi pada suatu lembaga/instansi. 
d. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan tentang teknologi informasi serta memberikan 














A. Teknologi Informasi 
1. Pengertian Teknologi Informasi 
Kata teknologi berasal dari kata latin texere, yang berarti to weave 
(menenun) atau to construct (membangun). Sehingga kata teknologi tidak hanya 
terbatas kepada pengguna mesin-mesin, meskipun dalam pengertian sempit 
seiring digunakan keterkaitan teknologi dan mesin dalam bahasa sehari-hari. 
Teknologi adalah penerapan ilmu pengetahuan untuk menciptakan barang dan jasa 
atau konsep aplikasi praktis pengetahuan ilmiah manusia. Teknologi juga dapat 
diartikan sebagai cara manusia untuk dapat mencapai tujuan. Cara itu bisa berupa 
alat-alat atau metode (prosedur) dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.14 
Menurut Kadir dkk teknologi informasi adalah seperangkat alat yang 
membantu anda bekerja dengan informasi dan melakukan tugas yang 
berhubungan dengan pemrosesan informasi. Hal ini dijelaskan bahwa teknologi 
informasi merupakan suatu gabungan antara teknologi komputer dan teknologi 
komunikasi.15  
Menurut Matin (dalam Muhammad Ansar) teknologi informasi tidak 
hanya tebatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) 
yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga 
mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi. Williams  dan 
Sawyer  teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi 
(komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, 
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suara dan video.16 Tekonologi informasi adalah ilmu yang mempelajari 
penggunaan teknologi sebagai media pengelola informasi.17  
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, maka penulis 
menginterpretasikan bahwa teknologi komputer merupakan perangkat keras dan 
perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau 
informasi sedangkan teknologi komunikasi yaitu proses komputer yang 
mendistribusikan informasi melalui komunikasi sehingga cakupan dari teknologi 
informasi adalah teknologi komputer dan teknologi komunikasi.   
a. Teknologi Komputer 
Istilah komputer diambil dari bahasa latin computare yang berarti 
menghitung (to computare to reckon). Komputer adalah mesin elektronik yang 
cepat dan dapat menerima informasi input digital, kemudian memprosenya sesuai 
dengan program sesuai dengan program yang tersimpan di memorinya dan 
menghasilkan output berupa informasi.18 
Teknologi komputer adalah seperangkat peralatan yang digunakan untuk 
mengubah data menjadi suatu informasi yang dapat menjadi bahan dalam 
pengambilan keputusan.19 
b. Teknologi Telekomunikasi 
Telekomunikasi atau biasa juga disebut dengan teknologi komunikasi 
adalah teknologi yang berhubungan dengan komunikasi jarak jauh. Termasuk 
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dalam kategori telepon, teknologi kabel dan nirkabel radio dan televisi. Teknologi 
informasi tidak harus secara spesifik berupa komputer yang saling berhubungan 
satu sama lain melalui telekomunikasi, akan tetapi dapat juga berupa peranti 
seperti ponsel ataupun peralatan elektronik lain yang saling berhubungan. Hal 
yang paling penting adalah bagaimana teknologi informasi itu mampu melibatkan 
komputer dengan telekomunikasi yang baik. 
c. Jaringan dan Internet 
Internet merupakan singkatan dari interconnection and networking. 
Diartikan sebagai  a global network of computer networks atau sebuah jaringan 
komputer dalam skala global. Internet merupakan salah satu instrumen dalam era 
globalisasi yang telah menjadikan dunia ini menjadi transparan dan terhubungkan 
dengan sangat mudah dan cepat tanpa mengenal batas-batas kewilayahan atau 
kebangsaan. Jaringan komputer ini berskala internasional yang dapat membuat 
masing-masing komputer saling berkomunikasi.20  
2. Pengelompokkan Teknologi Informasi 
Pengelompokkan teknologi informasi yang mencakup teknologi komputer 
dan teknologi komunikasi. Maka dapat dikelompokkan dalam berbagai macam 
teknologi yaitu sebagai berikut: 
a. Teknologi Masukan 
Teknologi masukan (input technology) adalah teknologi yang berhubungan 
dengan peralatan untuk memasukkan data ke dalam sistem komputer. Peranti 
masukan yang sering dijumpai dalam sistem komputer yakni berupa keyboard dan 
mouse. Keyboard berfungsi untuk menulis pada microsoft word pada komputer. 
Mouse berfungsi untuk mengatur pergerakan kursor secara cepat dan memberikan 
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suatu perintah hanya dengan menekan tombol pada mouse. Komponen Scanner 
berfungsi untuk menyalin atau memindai dokumen fisik seperti foto atau gambar, 
surat, kartu identitas, dan lain-lainnya. 
b. Mesin Pemroses 
Mesin pemproses (processing machine) lebih dikenal dengan sebutan CPU 
(central processing unit), mikroprosesor atau prosesor. Sesuai dengan namanya, 
CPU merupakan bagian dalam sistem komputer yang menjadi pusat pengolah data 
dengan cara menjalankan program yang mengatur pengolahan data tersebut. 
c. Teknologi Penyimpanan 
Teknologi penyimpanan dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu memori 
internal dan penyimpanan eksternal. Memori internal (biasa juga disebut dengan 
main memory atau memori utama) berfungsi sebagai pengingat sementara bagi 
data, program, maupun informasi ketika proses pengolahannya dilaksanakan oleh 
CPU. Dua contoh memori internal yaitu ROM dan RAM. ROM (Read-only 
memory) adalah memori yang hanya bisa dibaca, sedangkan RAM (Random 
access memory) adalah memori yang isinya bisa diperbaharui. Penyimpanan 
eksternal (external storage) disebut juga dengan sebutan penyimpanan sekunder. 
Penyimpanan eksternal adalah segala peranti yang berfungsi untuk menyimpan 
data secara permanen. Pengertian permanen artinya bahwa data yang terdapat 
pada penyimpanan akan tetap terpelihara dengan baik sekalipun komputer sudah 
dalam keadaan mati (tidak mendapat aliran listrik). Contoh penyimpanan 
eksternal yaitu Flash disk. 
d. Teknologi Keluaran 
Teknologi keluaran (output technology) adalah teknologi yang 





hasil pengolahan sistem. Layar atau monitor dan printer merupakan peranti yang 
biasa digunakan sebagai peranti  keluaran. 
e. Teknologi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak (software) atau dikenal juga dengan sebutan program 
adalah deretan intruksi yang digunakan untuk mengendalikan komputer dapat 
melakukan tindakan sesuai yang dikehendaki penggunanya. Tentu saja untuk 
menyelesaikan tugas pekerjaan sesuai dengan yang dikehendaki penggunaannya. 
Contoh perangkat lunak yaitu microsoft word yang merupakan perangkat lunak 
pengolah kata, yaitu perangkat lunak yang banyak digunakan untuk membuat 
dokumen, sedangkan perangkat lunak yang digunakan untuk merancang bahan 
presentasi yaitu microsoft power point.21 
3. Peranan dan Penguasaan Teknologi Informasi dalam Dunia Kerja 
Peranan teknologi informasi pada aktivitas manusia saat ini memang 
begitu besar sebab teknologi informasi telah menjadi fasilitator utama dalam 
berbagai kegiatan. Secara garis besar dapat dikatakan bahwa, teknologi informasi 
menggantikan peran manusia. Dalam hal ini, teknologi informasi melakukan 
otomatisasi terhadap suatu tugas atau proses. Teknologi memperkuat peran 
manusia, yakni dengan menyajikan informasi terhadap suatu tugas. Teknologi 
informasi berperan dalam restrukturisasi terhadap peran manusia.22 Pemanfaatan 
teknologi informasi yang tepat dan didukung oleh keahlian para staf yang 
mengoperasikan serta penguasaan teknologi informasi dapat meningkatkan 
lembaga atau instansi maupun kinerja individu yang bersangkutan. Dengan 
demikian, hubungan dan dampak dari teknologi informasi terhadap individual 
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pemakai kemudian akan meningkatkan kinerja dan lembaga tersebut lebih 
berkembang.    
Berdasarkan teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa peran teknologi 
informasi dalam dunia kerja pada suatu lembaga atau instansi tidak lepas dari 
internet saat mengakses atau mencari suatu informasi lebih cepat dan 
meringankan suatu pekerjaan. Komunikasi lancar, pengiriman tugas dan diskusi 
bisa melalui telepon dan bisa mengatur waktu pertemuan antara kepala kantor 
dengan staf lainnya kapan dan dimana saja.  
B. Mutu Kinerja 
1. Pengertian Mutu Kinerja 
Menurut Tom Peters dkk, Mutu adalah sebuah hal yang berhubungan 
dengan gairah dan harga diri. Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama dan 
meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting. Walaupun demikian, 
ada sebagian orang menganggap mutu sebagai sebuah konsep yang penuh dengan 
teka-teki. Mutu dianggap sebagai suatu hal yang membingungkan dan sulit 
diukur. Mutu dalam pandangan seseorang terkadang bertentangan dengan mutu 
dalam pandangan orang lain, sehingga tidak aneh jika ada dua pakar yang tidak 
memiliki kesimpulan yang sama tentang bagaimana cara menciptakan institusi 
yang baik.23 
Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance atau 
actual performance (prestasi kerja atau prestasi yang dicapai sesungguhnya). 
Definisi kinerja yang dikemukakan oleh Wibowo,  kinerja adalah pekerjaan yang 
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 
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konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Jadi kinerja adalah 
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.24 
Menurut Mukhammad dkk, kinerja karyawan adalah kemampuan 
mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan, dimana suatu target kerja dapat 
diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampaui batas waktu yang 
disediakan sehingga tujuannya akan sesuai dengan moral maupun etika 
perusahaan. Dengan demikian kinerja karyawan dapat memberikan kontribusi 
bagi perusahaan tersebut.25  
Menurut teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil 
atau prestasi kerja dalam melakukan suatu pekerjaan dan dicapai dari apa yang 
pegawai lakukan sesuai dengan target lembaga maupun instansi yang telah 
ditetapkan. Dalam suatu organisasi atau lembaga perlu dilakukan penilaian kerja 
agar bisa mengetahui suatu prestasi kerja seseorang atau pegawai tersebut. 
Hal ini dijelaskan pula dalam Al-Qur’an surah At-Taubah [9] : 105 
غْيِب َعاِلِم الْ  لَى  ٳِ ْوَن  َوَستَُرد  ِمنُْونَ ٴ ُمو َعَملَكُْم َوَرُسْولُهُ َوالْ ّللٰاُ قُِل اْعَملُْوافََسْيَرى وَ 
    ۱۰۵َوالشََّها َدةِ فَيُنَب ِئُُكْم بِماَُكْنتُْم تَْعَملُْوَن 
Artinya: Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang Mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”26 
2. Indikator Kinerja Karyawan 
Adapun indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu, 
antara lain sebagai berikut: 
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a. Kualitas Kerja 
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 
yang dihasilkan secara kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 
kemampuan pegawai atau staf dengan capaian sesuai target yang diukur dengan 
sistem dokumentasi dalam teknologi misalnya dalam sistem jadi akuntabel, bisa 
dibaca dan diakses oleh orang lain. 
b. Kuantitas Kerja 
Kuantitas merupakan jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh staf atau 
pegawai dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 
diselesaikan. Dalam hal ini, staf / pegawai mampu mengerjakan tugas dan 
menguasai lembar kerja Microsoft Office.    
c. Ketepatan Waktu  
Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal 
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.27 Dalam hal ini 
pemanfaatan internet berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam bekerja. 
Dalam hal ini, internet dipandang sebagai sumber informasi yang sangat berharga 
yang dapat membantu staf / pegawai dalam memperoleh pengetahuan, 
pembelajaran dan meningkatkan keterampilan sosialnya sehingga bisa disiplin 
dalam menyelesaikan tugas yang ada di kantor.   
d. Kehadiran  
Kehadiran adalah kegiatan yang dilakukan seorang pegawai sebagai bukti 
bahwa hadir atau tidaknya dalam bekerja di suatu lembaga atau instansi.28 
Kehadiran berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-
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masing lembaga atau instansi. Adapun alat yang digunakan untuk memonitor 
kehadiran seorang pegawai atau staf di kantor yaitu menggunakan fingerprint. 
Fingerprint berasal dari bahasa Inggris yang berarti sidik jari. Sidik jari adalah 
gurat-gurat yang terdapat dikulit ujung jari. Sidik jari berfungsi untuk memberi 
gaya gesek lebih besar agar jari dapat memegang benda lebih erat.29  
e. Kerja Sama  
Kerja sama adalah kemampuan seseorang dalam bekerja sama dengan 
orang lain dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaannya, baik dengan rekan 
kerja, atasan, maupun bawahan.30 Semua yang terekam dan di dokumentasikan 
dalam sistem teknologi informasi seperti website. 
3. Karakteristik Kinerja Karyawan 
Karakteristik seseorang mempunyai kinerja yang tinggi adalah sebagai 
berikut: 
a. Memiliki tanggung jawab yang tinggi 
Karyawan mengerjakan pekerjaan yang diberikan kepadanya secara tuntas 
dan selalu berusaha menghasilkan pekerjaan yang terbaik. Apabila ada hasil 
pekerjaan yang buruk maka ia tetap bertanggung jawab dalam memperbaiki 
kembali. 
b. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi 
Karyawan yang mengambil sebuah keputusan atau serangkaian kegiatan 
kerja untuk menggapai hasil yang diinginkan harus bisa menanggung resiko jika 
terjadi sesuatu yang tidak diharapkan. 
c. Memiliki tujuan yang realistis 
Karyawan bekerja dengan penuh perhitungan dan sesuai kemaampuan 
untuk menggapai tujuan kerja yang diinginkannya. 
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d. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi 
tujuan 
Karyawan yang mempunyai daftar rencana ketetapan tindakan pada masa 
depan menyangkut kegiatan apa, dimana, kapan pelaksanaannya dan berapa 
sumber daya yang diperlukan untuk mecapai tujuan kerja. 
e. Memanfaatkan umpan balik yang konkret dalam seluruh kegiatan kerja yang 
dilakukanya 
Karyawan yang memanfaatkan masukan yang diterima sehubungan 
dengan apa yang telah dikerjakannya. Dengan masukan ini karyawan dapat 
melakukan perbaikan kerja ke arah yang lebih baik. 
f. Mencari kesempatan untuk merealisasikan yang telah diprogramkan 
Karyawan yang mempunyai program kerja yang realistik dan berkualitas 
harus pandai mencari celah untuk mewujudkan program kerja tersebut.31 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, faktor yang mempengaruhi kinerja 
seseorang dalam bekerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 
(motivation). 
a. Faktor Kemampuan 
Secara psikologi, kemampuan karyawan terdiri dari kemampuan potensi 
(IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya karyawan yang 
memiliki IQ di atas (IQ 110-121) dengan pendidikan yang memadai untuk 
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia lebih 
mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, karyawan perlu 
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. Dengan penempatan 
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karyawan yang sesuai dengan bidangnya atau keahliannya akan dapat membantu 
dalam efektivitas suatu pekerjaan. 
Adapun hadis yang berkaitan dengan penempatan karyawan sesuai 
keahliannya adalah sebagai berikut. 
َ  ةُ رَ يْ رَ هُ  يْ بِ اَ  نْ عَ   رِ يْ غَ  يلَ اِ  رِ مْ للَ اْ  دَ سِ اوُ ذَ اِ  مَ لَ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  هللاِ  ل  وْ سُ رَ  لَ رضي هللا عنه : قا
ةْ السا عَ  رِ ظِ تَ انْ فَ  هَ لِ هْ اَ   
 )رواه البخاري) 
Terjemahnya: “Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka 
tunggulah kehancuran.” (HR. Bukhari).32 
Hadis di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya menempatkan orang-
orang pada jabatan atau posisi yang sesuai dengan kinerjanya. Apabila suatu 
urusan diberikan kepada orang yang tidak memiliki keahlian dan kinerja yang 
baik dibidangnya maka tujuan dari lembaga atau instansi tidak tercapai sehingga 
lembaga/instansi tersebut akan hancur/kacau. 
b. Faktor motivasi  
Motivasi terbentuk dari sikap seorang karyawan dalam menghadapi situasi 
kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan seseorang yang terarah 
untuk mecapai tujuan organisasi.33 Motivasi bersumber dari dua hal yaitu: 
1) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri individu 
tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain. 
2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar.34  
Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor kemampuan dan 
motivasi mempengaruhi kinerja karyawan karena pendidikan yang memadai, 
karyawan akan terampil dalam mengerjakan pekerjaan pada suatu 
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lembaga/instansi serta motivasi sangat diperlukan baik dalam diri maupun dari 
orang lain/luar untuk mencapai kinerja yang diharapkan.  
David C. Mc Clelland telah megajukan teori kebutuhan yang dipelajari, 
yang mengatakan bahwa seseorang dengan kebutuhan yang kuat akan termotivasi 
untuk menggunakan tingkah laku yang sesuai guna memuaskan kebutuhan. Tiga 
kebutuhan yang dipelajari adalah kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan 
kebutuhan berkuasa.35  
Menurut Gibson (dalam Yusmiar) ada 3 faktor yang berpengaruh terhadap 
kinerja antara lain: 
a Faktor individu meliputi kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, 
pengalaman kerja, tingkat sosial dan komitmen yang dimilikinya. 
b Faktor psikologis meliputi persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan 
kepuasan kerja. 
c Faktor organisasi meliputi struktur organisasi, desain pekerjaan, 
kepemimpinan, sistem penghargaan (reward system).36 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu data penelitian 
berupa angka-angka yang diolah dan dianalisis menggunakan metode statistika 
atau cara lain dari kuantifikasi/pengukuran untuk mendapatkan suatu informasi 
dan menentukan keterangan tentang apa yang ingin kita ketahui.37  
Penelitian ini, jenis yang digunakan penulis adalah Ex Post Facto. 
Penelitian Ex Post Facto merupakan penelitian yang bertujuan untuk menemukan 
penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 
disebabkan oleh peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan 
variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi.38   
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan.39 
Penelitian ini dilakukan di Kementerian Agama Kab. Majene, berlokasi di Jln. 
Melati No. 1, Banggae Timur, Kabupaten Majene. Lokasi ini dipilih didasari 
dengan beberapa pertimbangan. Pertama, yaitu unsur lokasinya terjangkau kantor 
tersebut berada di Kabupaten Majene, secara geografis memudahkan penulis 
dalam melaksanakan proses penelitian secara efektif dan efisien baik dari segi 
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B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.40 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.41 
Menurut teori di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 
cakupan keseluruhan yang ada di wilayah atau tempat dan syarat-syarat tertentu 
yang berkaitan dengan penelitian. Sehingga yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah pegawai yang ada di Kantor Kementerian Agama Kab. 
Majene dengan jumlah pegawai 75 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar, peneliti tidak 
mungkin mengambil semua untuk penelitian misal karena terbatasnya dana, 
tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 
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diberlakukan untuk populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif mewakili dan harus valid.42 
Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100%, 
lebih baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka 
dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.43 
Dalam hal ini, populasi penelitian yang dimaksud adalah semua pegawai 
yang ada di kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene sebanyak 75 Orang. 
Mengingat jumlah populasi pegawai dalam penelitian ini kurang dari 100, maka 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, 
yaitu teknik penelitian sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.44 Jadi, jumlah sampel yang digunakan peneliti adalah 75 orang pegawai 
yang ada di Kantor Kementerian Agama Kab. Majene. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang harus dilakukan peneliti 
untuk mendapatkan informasi  yang dibutuhkan  dalam penelitian. Untuk 
mempermudah dan memperjelas hasil penelitian, maka peneliti membatasi 
penggunaan instrumen pada penelitian ini, adapun instrumen yang akan 
digunakan sebagai berikut: 
1. Angket/Kuesioner 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para 
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responden untuk dijawab.45 Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan 
kepada orang lain yang bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan 
permintaan pengguna.46 Pertanyaan atau pernyataan yang tertulis pada angket 
berdasarkan indikator yang diturunkan pada setiap variabel tertentu.47 Tujuan dari 
penyebaran angket adalah untuk mencari informasi yang lengkap mengenai suatu 
masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan 
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan 
peneliti akan menggunakan angket dengan skala likert untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi responden terkait variabel penelitian. Jawaban setiap item 
instrumen pada skala Likert yang digunakan gradasinya dari sangat negatif sampai 
sangat positif.48 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.49 
3. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun 
dan penting adalah berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
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manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar.50 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik fenomena ini disebut 
variabel penelitian. Alat yang digunakan untuk penelitian ini berupa pernyataan, 
pendapat, maupun persepsi pada lembar pengamatan, panduan pengamatan dan 
lain sebagainya.51  
Skala yang dipakai dalam pengukuran adalah skala Likert. Skala Likert 
merupakan salah satu skala yang banyak digunakan pada penelitian sosial. Pada 
skala Likert, peneliti merumuskan jumlah pernyataan yang mengenai topik dan 
responden diminta memilih apakah sangat sesuai, sesuai, ragu-ragu/tidak 
tahu/netral, tidak sesuai atau sangat tidak sesuai dengan berbagai pernyataan 
tersebut.52  
Dalam hal ini, untuk mengukur nilai jawaban dari kuesioner/angket atau 
persepsi dan pendapat dari setiap responden dari pernyataan-pernyataan yang 
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Penilaian Skala Likert 
No. Pernyataan  Nilai 
1. Sangat Sesuai 4 
2. Sesuai 3 
3. Tidak Sesuai 2 
4. Sangat tidak Sesuai 1 
F. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan dan dalam pengumpulan data peneliti menempuh 
dua tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan juga tahap penyusunan laporan 
hasil penelitian.  
1. Persiapan 
Tahap persiapan adalah tahap awal memulai suatu kegiatan sebelum 
peneliti turun ke lapangan untuk mengumpulkan data, yaitu meliputi kegiatan 
administrasi yang bersifat teknis seperti mengajukan judul, membuat proposal 
skripsi serta mengurus izin penelitian yang bermula dari rekomendasi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, yang selanjutnya diteruskan ke Badan Kordinasi 
Penanaman Modal Daerah Provinsi Sulawesi Barat (BKPMD). Kemudian dari 
BKPMD diberikan surat pengantar ke Dinas Sosial dan Politik, lalu kembali ke 
Penanaman Modal Satu Pintu Daerah Majene. Diberikan surat pengantar kepada 
kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Majene. 
2. Pelaksanaan dan Penyusunan Hasil Penelitian 
Pada tahap ini, metode yang dilakukan yaitu dengan melakukan penelitian 
lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit yakni dengan menggunakan 
angket dan dokumentasi. Adapun tahap-tahap pelaksanaan pengumpulan data 





a. Memberikan angket kepada responden untuk diisi 
b. Tahap penyusunan laporan hasil penelitian. 
 Kegiatan ini merupakan tahap penyelesaian penelitian dengan 
menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut dalam 
bentuk tulisan yang disusun secara sistematis.  
G. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validasi 
Validasi atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. 
Validasi adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejumlah tes telah mengukur 
apa yang seharusnya diukur.53 
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan secara statistik dengan 
dukungan komputer melalui bantuan paket software SPSS. 
Dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 
a. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (pada taraf signifikan 5%), maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid. 
b. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (pada taraf signifikan 5%), maka pernyataan tersebut 
dinyatakan tidak valid.  
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitasi yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Konsep reliabilitas adalah hasil ukuran yang 
berkaitan erat dengan error dalam pengambilan sampel yang mengacu pada 
inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada sekelompok 
yang berbeda.   
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Berdasarkan cara-cara melakukan pengujian tingkat instrumen dapat 
dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat 
dilakukan dengan test-rests (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara 
internal reliabilitas instrumen dengan teknik tertentu.54 
Adapun rumus yang akan digunakan adalah uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS. SPSS memberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cron-bach Alpha (𝛼). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data. Untuk 
penelitian pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis data ini berkenaan dengan 
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang 
diajukan. Bentuk hipotesis mana yang diajukan, akan menentukan teknik statistik 
mana yang digunakan.55 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua teknik yakni 
sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul dan memungkinkan peneliti dapat membuat deskripsi nilai-nilai yang 
banyak dengan angka-angka indeks sederhana yang berusaha menggambarkan 
dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya.56  
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Data yang terkumpul melalui skala dianalisa berdasarkan teknik deskriptif 
dengan presentase gambaran variabel penerapan teknologi informasi dan variabel 
mutu kinerja staf dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi, mean (rata-
rata), standar deviasi dan persentase. 
Adapun langkah-langkah analisis statistik deskripstif sebagai berikut : 
a. Menghitung besarnya range dengan rumus : 
𝑹 =  𝑵𝑻 –  𝑵𝑹 
Keterangan : 
𝐑: Range 
𝐍𝐓: Nilai Tinggi 
𝐍𝐑: Nilai Rendah57 
b. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus : 
𝒊 = 𝟏 + 𝐥𝐨𝐠 𝒏 
Keterangan : 
𝒊: Interval 
𝒏 : Jumlah responden58 
c. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus : 
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𝒙 : Rata-rata (mean)  
𝞢𝒇𝒊 : Jumlah frekuensi 
𝒙𝒊 : Tanda kelas interval variabel
60 
e. Menghitung persentase frekuensi dengan rumus : 
𝑷 =  
𝑭
𝑵
 × 100% 
Keterangan : 
P : Persentase 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya Data 
f. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus : 
𝑺𝑫 =  √




Keterangan :  
𝑺𝑫 : Standar deviasi 
𝒏 : Responden 
g. Kategorisasi 
Kategorisasi bertujuan untuk mengetahui kriteria tingkat penerapan 
teknologi informasi dan tingkat mutu kinerja staf di kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Majene memalui tiga pengkategorian yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Berikut tabel mengenai kategorisasi. 
                                                             






Interpretasi Skor Responden 
 
Rumus Kategori/Kriteria 
𝑥 < (𝜇 − 1𝜎) Rendah 
(𝜇 − 1𝜎) ≤ 𝑥 < (𝜇 + 1𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1𝜎) ≤ 𝑥 Tinggi 
Sumber: Saifuddin Azwar, Skala Psikologi 
Keterangan : 
𝜇 = Mean Hipotetik 
𝜎 = Standar Deviasi Hipotetik.61 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.62  
Adapun langkah-langkah analisis statistik inferensial yaitu : 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus : 
Persamaan regresi sederhana 
𝒀 = 𝜶 + 𝒃𝑿 
Keterangan : 
𝒀 : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 
𝜶 : Bilangan konstan 
𝒃 : Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila 𝑏(+) maka naik, bila 𝑏(-) maka terjadi penurunan.  
𝑿 : Subjek pada variabel independen yang mempunya nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan :  
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𝑏 =  
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2
 
 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan :  
𝛼 =  
∑ 𝑌 − 𝑏(∑ 𝑋)
𝑛(∑ 𝑋
2
) − (∑ 𝑋)2
 
b. Uji koefisien korelasi (Uji r) 
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋.∑ 𝑌)
√(𝑛 ∑ 𝑋2 −(∑ 𝑋)2 )(𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
 
Keterangan : 
X : Variabel Independen 
Y : Variabel Dependen 





Uji-t digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
teknologi informasi terhadap mutu kinerja staf di Kantor Kementerian Agama 
Kab. Majene.  
d. Uji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0 : 𝛽 = 0 (tidak ada pengaruh) 
𝐻𝑎 : 𝛽 ≠ 0 (ada pengaruh) 
2) Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
𝛼 = 5% 







3) Kriteria pengujian 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 
4) Mengambil kesimpulan 
e. Menghitung nilai Koefisien Determinasi (KD) 
Koefisen determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dalam bentuk 
persen (%). Adapun rumus untuk menentukan nilai koefisien determinasi yaitu :63  
𝐾𝐷 =  𝑟2 × 100% 
Keterangan : 
r  = nilai korelasi 
                                                             





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kementerian Agama Kabupaten Majene 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan teknologi 
informasi terhadap mutu kinerja staf di kantor Kemeneterian Agama Kabupaten 
Majene. Pengambilan data tersebut menggunakan skala likert. Setelah data 
terkumpul, maka dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui 
gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial menggunakan 
analisis regresi sederhana, uji t, menghitung 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , uji hipotesis, dan menghitung 
nilai koefisien determinasi (KD). 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang didapatkan penulis setelah 
melakukan penelitian.  
1. Profil Kementerian Agama Kabupaten Majene 
Nama Lembaga  : Kantor kementerian Agama Kabupaten Majene 
Status    : Kantor 
Nama Kepala Kantor  : Dr. H. Adnan Nota, M.A. 
Alamat  : Jl. Melati No. 1 
Kelurahan  : Labuang Utara 
Kecamatan  : Banggae Timur 
Kabupaten  : Majene 
Provinsi   : Sulawesi Barat 
Kode Pos  : 91412 
No. Telfon/Fax : 0422-21005 





2. Visi dan Misi Kementerian Agama Kab. Majene 
a. Visi 
Terwujudnya masyarakata Majene yang taat beragama, rukun, cerdas, sejahtera 
lahir, batin, mandiri, dan kepribadian malaqbiq berdasarkan nilai gotong 
royong 
b. Misi 
1) Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama 
2) Memantapkan Kerukunan Intra dan antar umat beragama 
3) Menyediakan pelayanan kehidupan beragama dan berkualitas 
4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 
keagamaan 
5) Mewudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang yang berkualitas 
dan akuntabel 
6) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 
pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan 
keagamaan. 
7) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel dan 
terpercaya. 
3. Daftar BMN Peralatan dan Mesin Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Majene Tahun 2020 
 
Tabel 4.1  
Peralatan dan Mesin Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene 
No. Nama Barang Jumlah Keterangan 
1 2 3 4 
Sekretariat 
1 Laptop 6   
2 Note Book 6   
3 P.C Unit 9   
    21 Kondisi Baik 
Bimas Islam 
1 Laptop 15   





1 2 3  4 
3 P.C Unit 10  
    27 Kondisi Baik 
Pendidikan Islam 
1 Laptop 20   
2 P.C Unit 10   
    30 Kondisi Baik 
Penyelenggara Haji dan Umrah 
1 Laptop 3   
2 Note Book 1   
3 P.C Unit 6   
    10 Kondisi Baik 
Jumlah 88 Unit 
Sumber data : Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene 
4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Hasil Uji Validitas 
Untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu kuesioner, maka dilakukan uji 
validitas. Pengambilan keputusan untuk valid atau tidak valid suatu item 
penyataan didasarkan pada perbandingan antara r hitung dengan r tabel. Adapun 
pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS Statistik 22, 
terhadap 75 responden. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai r hitung r tabel 
yaitu sebesar 0,036, untuk df = 75-2 = 73; α = 0,05, maka item pernyataan 
tersebut valid.  
Berikut hasil uji validitas kuesioener terhadap variabel penerapan 
teknologi informasi dan variabel mutu kinerja staf melalui program SPSS. 
Tabel 4.2 




𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  
1 2 3 4 5 
Teknologi Informasi (X)  
  
X.1 0,433 0,036 Valid 
X.2 0,405 0,036 Valid 
  X.3 0,442 0,036 Valid 
  X.4 0,539 0,036 Valid 
  X.5 0,490 0,036 Valid 





 1 2 3 4 5 
 
X.7 0,415 0,036 Valid 
  X.8 0,500 0,036 Valid 
  
  
X.9 0,625 0,036 Valid 
X.10 0,537 0,036 Valid 
  X.11 0,387 0,036 Valid 
  X.12 0,478 0,036 Valid 
  X.13 0,373 0,036 Valid 
  
X.14 0,452 0,036 Valid 
X.15 0,458 0,036 Valid 
Mutu Kinerja Staf (Y)  X.16 0,186 0,036 Valid 
  
  
X.17 0,225 0,036 Valid 
X.18 0,084 0,036 Valid 
  X.19 0,506 0,036 Valid 
 X.20 0,289 0,036 Valid 
Y.1 0,728 0,036 Valid 
  Y.2 0,870 0,036 Valid 
  Y.3 0,944 0,036 Valid 
  Y.4 0,873 0,036 Valid 
  Y.5 0,953 0,036 Valid 
  Y.6 0,886 0,036 Valid 
  Y.7 0,933 0,036 Valid 
  
  
Y.8 0,919 0,036 Valid 
Y.9 0,880 0,036 Valid 
  Y.10 0,853 0,036 Valid 
  Y.11 0,953 0,036 Valid 
  Y.12 0,824 0,036 Valid 
  Y.13 0,881 0,036 Valid 
  Y.14 0,879 0,036 Valid 
  Y.15 0,738 0,036 Valid 
  Y.16 0,760 0,036 Valid 
  Y.17 0,670 0,036 Valid 
Sumber: Output 22 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas terhadap dua variabel 
yaitu Teknologi Informasi (X)  yang terdiri atas 20 item pernyataan dan Mutu 
Kinerja Staf (Y) terdiri atas 17 item pernyataan hal tersebut menunjukkan bahwa 





𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,036). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 
digunakan dalam kuesioner telah memenuhi syarat atau dinyatakan valid. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Pada penelitian ini untuk uji reliabilitas yaitu menggunakan Cronbach 
Alpha. Suatu instrument penelitian dapat dinyatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach Alpha > 0,6.  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Koefisien Alpha Kesimpulan 
1 Teknologi Informasi 0,930 Reliabel 
2 Mutu Kinerja staf 0,977 Reliabel 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Deskriptif Penerapan Teknologi Informasi di Kementerian Agama 
Kabupaten Majene 
Hasil analisis data penerapan teknologi informasi dengan jumlah sampel 
75 orang dapat dilihat pada tabel sebagi berikut. 
Tabel 4.4 Skor Penerapan Teknologi Informasi 
No Responden  Skor 
1 2 3 
1 Responden 1 51 
2 Responden 2 57 
3 Responden 3 64 
4 Responden 4 49 
5 Responden 5 60 
6 Responden 6 56 
7 Responden 7 58 
8 Responden 8 61 
9 Responden 9 54 
10 Responden 10 56 
11 Responden 11 50 
12 Responden 12 63 
13 Responden 13 57 





1 2 3 
15 Responden 15 56 
16 Responden 16 55 
17 Responden 17 57 
18 Responden 18 63 
19 Responden 19 58 
20 Responden 20 51 
21 Responden 21 53 
22 Responden 22 52 
23 Responden 23 59 
24 Responden 24 45 
25 Responden 25 53 
26 Responden 26 58 
27 Responden 27 62 
28 Responden 28 54 
29 Responden 29 58 
30 Responden 30 54 
31 Responden 31 61 
32 Responden 32 61 
33 Responden 33 58 
34 Responden 34 61 
35 Responden 35 56 
36 Responden 36 56 
37 Responden 37 52 
38 Responden 38 58 
39 Responden 39 56 
40 Responden 40 59 
41 Responden 41 53 
42 Responden 42 56 
43 Responden 43 55 
44 Responden 44 50 
45 Responden 45 60 
46 Responden 46 53 
47 Responden 47 54 
48 Responden 48 55 
49 Responden 49 56 
50 Responden 50 50 
51 Responden 51 62 





1 2 3 
53 Responden 53 53 
54 Responden 54 60 
55 Responden 55 51 
56 Responden 56 50 
57 Responden 57 49 
58 Responden 58 50 
59 Responden 59 59 
60 Responden 60 60 
61 Responden 61 62 
62 Responden 62 52 
63 Responden 63 61 
64 Responden 64 60 
65 Responden 65 65 
66 Responden 66 53 
67 Responden 67 64 
68 Responden 68 53 
69 Responden 69 63 
70 Responden 70 49 
71 Responden 71 53 
72 Responden 72 47 
73 Responden 73 60 
74 Responden 74 58 
75 Responden 75 63 
 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor skor tertinggi 65, dan skor 
terendah 45 dari jumlah sampel (n) sebesar 75. 
a. Rentang kelas (R)  
𝑅 = 𝑁𝑇 − 𝑁𝑅 
= 65 - 45 
= 20 
b. Menghitung banyaknya kelas interval 





= 1+ 3,3 (log 75) 
= 1+ 3,3 (1,88) 
 = 7,204  
= 7 (dibulatkan) 









= 2,85 = 3 (dibulatkan) 
d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.5  
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval  𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
45-47 2 46 92 
48-50 8 49 392 
51-53 16 52 832 
54-56 15 55 825 
57-59 13 58 754 
60-62 14 61 854 
63-65 7 64 448 
Total 75 385 4197 









    = 55,96 = 56 (dibulatkan) 

















g. Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel 4.7 
Data Standar Deviasi Teknologi Informasi 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙 (𝒙𝒊 − 𝒙)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙)
𝟐 
45-47 2 46 -10 100 200 
48-50 8 49 -7 49 392 
51-53 16 52 -4 16 256 
54-56 15 55 -1 1 15 
57-59 13 58 2 4 52 
60-62 14 61 5 25 350 
63-65 7 64 8 64 448 
Total 75 385 -7 259 1713 
 













SD = √23,14 = 4,81 
h. Kategorisasi skor responden 
 Kategori responden digunakan untuk mengetahui gambaran atau kriteria 
tingkat penerapan teknologi informasi di Kementerian Agama Kabupaten Majene. 
Interval Fi Presentase 
45-47 2 3% 
48-50 8 11% 
51-53 16 21% 
54-56 15 20% 
57-59 13 17% 
60-62 14 19% 
63-65 7 9% 





Adapaun kategori tersebut terdiri atas 3 kategori yaitu, kategori rendah, sedang, 
dan tinggi. Pengkategorian dapat dilihat sebagai berikut : 
Jumlah Item : 20 
Skor Tertinggi : 20 x 4 = 80 
Skor Terendah : 20 x 1 = 20 
Mean Teoritik = 







   = 50 









𝑀𝑒𝑎𝑛 − 1,0 𝑆𝐷 = 50 − 1,0 (10) =  40 
𝑀𝑒𝑎𝑛 + 1,0 𝑆𝐷 = 50 + 1,0 (10) =  60 
Tabel. 4.8 
Kategori Skor Responden Penerapan Teknologi Informasi 
Sumber: Saifuddin Azwar, Skala Psikologi 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kategori tingkat penerapan teknologi 
informasi dengan jumlah 75 responden yang terdiri dari beberapa kategori sebagai 
berikut: 
1) Kategori rendah terdapat terdapat 14 responden dengan persentase 19%  
Penerapan teknologi informasi yang masih rendah yaitu beberapa staf yang 
kurang memahami tentang teknologi informasi. 
  
No Rumus Interval Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase 
1 𝑥 < (𝜇 − 1,0𝜎) 𝑥 < 51 Rendah 14 19% 
2 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑥
< (𝜇 + 1,0𝜎) 
51 ≤  𝑥 < 61 Sedang 51 68% 





2) Kategori sedang terdapat 51 responden dengan persentase 68% 
Penerapan teknologi informasi yang sedang meliputi, penggunaan 
teknologi informasi seperti mouse, keyboard, komponen scanner dan sebagainya.  
3) Kategori tinggi terdapat 10 responden dengan persentase 13% 
Penerapan teknologi informasi yang tinggi meliputi penggunaan teknologi 
informasi yaitu komputer pekerjaan staf dalam hal pelayanan masyarakat lebih 
mudah, cepat dan lebih efisien. Hal ini juga staf atau pegawai mengetahui fungsi, 
cara penggunaan serta penguasaan teknologi informasi. 
2. Deskripstif Kinerja Pegawai di Kementerian Agama Kabupaten 
Majene 
Hasil analisis data mutu kinerja pegawai dengan jumlah sampel 75 orang 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. 4.9 Skor Mutu Kinerja Staf 
No Responden Skor 
1 2 3 
1 Responden 1 52 
2 Responden 2 54 
3 Responden 3 68 
4 Responden 4 36 
5 Responden 5 50 
6 Responden 6 52 
7 Responden 7 60 
8 Responden 8 40 
9 Responden 9 56 
10 Responden 10 34 
11 Responden 11 51 
12 Responden 12 56 
13 Responden 13 43 
14 Responden 14 36 
15 Responden 15 52 
16 Responden 16 55 





1 2 3 
18 Responden 18 51 
19 Responden 19 63 
20 Responden 20 35 
21 Responden 21 65 
22 Responden 22 57 
23 Responden 23 67 
24 Responden 24 34 
25 Responden 25 67 
26 Responden 26 60 
27 Responden 27 38 
28 Responden 28 58 
29 Responden 29 68 
30 Responden 30 62 
31 Responden 31 68 
32 Responden 32 66 
33 Responden 33 51 
34 Responden 34 34 
35 Responden 35 56 
36 Responden 36 66 
37 Responden 37 67 
38 Responden 38 68 
39 Responden 39 64 
40 Responden 40 68 
41 Responden 41 58 
42 Responden 42 67 
43 Responden 43 59 
44 Responden 44 56 
45 Responden 45 34 
46 Responden 46 57 
47 Responden 47 45 
48 Responden 48 62 
49 Responden 49 36 
50 Responden 50 41 
51 Responden 51 49 
52 Responden 52 68 
53 Responden 53 67 
54 Responden 54 49 





1 2 3 
56 Responden 56 42 
57 Responden 57 51 
58 Responden 58 43 
59 Responden 59 50 
60 Responden 60 39 
61 Responden 61 40 
62 Responden 62 35 
63 Responden 63 61 
64 Responden 64 68 
65 Responden 65 48 
66 Responden 66 35 
67 Responden 67 68 
68 Responden 68 45 
69 Responden 69 62 
70 Responden 70 52 
71 Responden 71 68 
72 Responden 72 41 
73 Responden 73 49 
74 Responden 74 59 
75 Responden 75 64 
 
 Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi yakni 68 dan skor 
terendah 34 dari jumlah sampel (n) yakni 75. 
a. Rentang kelas (R)  
R = skor max - skor min  
= 68 - 34 
= 34 
b. Menghitung banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3(log 75) 
K = 1 + 3,3(1,88) 














 = 4,85 = 5 (dibulatkan) 
d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.10 
Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 
34-38 12 36 432 
39-43 8 41 328 
44-48 3 46 138 
49-53 13 51 663 
54-58 10 56 560 
59-63 9 61 549 
64-68 20 66 1.320 
Total 75 357 3.990 
 
e. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
 ?̅?= 







 = 53,2 = 53 (dibulatkan) 
















Tabel 4.11 Data Presentasi Frekuensi Mutu Kinerja Staf 
Interval Fi Persentase 
34-38 12 16% 
39-43 8 11% 
44-48 3 4% 
49-53 13 17% 
54-58 10 13% 
59-63 9 12% 
64-68 20 27% 
Total 75 100% 
   
g. Standar deviasi  
Tabel 4.12 Data Standar Deviasi Mutu Kinerja Staf 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − 𝒙 (𝒙𝒊 − 𝒙)𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − 𝒙)𝟐 
34-38 12 36 -17 289 3.468 
39-43 8 41 -12 144 1.152 
44-48 3 46 -7 49 147 
39-53 13 51 -2 4 52 
54-58 10 56 3 9 90 
59-63 9 61 12 144 1.296 
64-68 20 66 13 169 3.380 
Total 75 357 -10 808 9.585 
 
SD = √












SD = √129,52 = 11,38 
h. Kategori skor responden 
Jumlah Item : 17 
Skor Tertinggi : 17 x 4 = 68 













  = 42,5 









𝑀𝑒𝑎𝑛 − 1,0 𝑆𝐷 = 42,5 − 1,0 (8,5) =  34 
𝑀𝑒𝑎𝑛 + 1,0 𝑆𝐷 = 42,5 + 1,0 (8,5) =  51 
 
Tabel 4.13 Kategori Skor Responden Mutu Kinerja Staf 
No Keterangan Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase 
1 𝑥 < (𝜇 − 1,0𝜎) X <42 Rendah 18 24% 
2 
(𝜇 − 1,0𝜎) ≤ 𝑥
< (𝜇 + 1,0𝜎) 
42 ≤ X < 
64 
Sedang 39 52% 
3 (𝜇 + 1,0𝜎) ≤ 𝑥 64 ≤ X Tinggi 18 24% 
Sumber: Saifuddin Azwar, Skala Psikologi 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kategori tingkat mutu kinerja staf 
dengan jumlah 75 responden yang terdiri dari beberapa kategori sebagai berikut: 
1) Kategori rendah terdapat 18 responden dengan persentase 24% 
Kinerja staf yang masih rendah meliputi, ketepatan waktu dalam 
meyelesaikan pekerjaan kantor. 
2) Kategori sedang terdapat 39 responden dengan persentase 52% 
Kinerja staf  yang sedang meliputi, kuantitas atau jumlah pekerjaan 
sesuai dengan target, kualitas kerja yaitu terampil dan teliti dalam bekerja dan 
kehadiran di tempat kerja datang dan pulang kerja sesuai dengan waktu atau jam 







3) Kategori tinggi terdapat 18 responden dengan persentase 18% 
Kinerja staf yang tinggi meliputi, kemampuan kerja sama dalam bekerja 
yaitu antara staf dan saling membantu saat mengalami kesulitan serta para staf 
menyukai kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan dibanding bekerja sendiri. 
4. Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi terhadap Mutu Kinerja 
Staf di kantor Kementerian Agama Kab. Majene 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
penerapan mutu kinerja staf di kantor Kementerian Agama Kab. Majene. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut. 
Tabel 4.14 Data Mentah Variabel 
No Variabel x Variabel y 𝒙𝟐 𝒚𝟐 𝒙. 𝒚 
1 2 3 4 5 6 
1 51 52 2.601 2.704 2.652 
2 57 54 3.249 2.916 3.078 
3 64 68 4.096 4.624 4.352 
4 49 36 2.401 1.296 1.764 
5 60 50 3.600 2.500 3.000 
6 56 52 3.136 2.704 2.912 
7 58 60 3.364 3.600 3.480 
8 61 40 3.721 1.600 2.440 
9 54 56 2.916 3.136 3.024 
10 56 34 3.136 1.156 1.904 
11 50 51 2.500 2.601 2.550 
12 63 56 3.969 3.136 3.528 
13 57 43 3.249 1.849 2.451 
14 53 36 2.809 1.296 1.908 
15 56 52 3.136 2.704 2.912 
16 55 55 3.025 3.025 3.025 
17 57 66 3.249 4.356 3.762 
18 63 51 3.969 2.601 3.213 
19 58 63 3.364 3.969 3.654 
20 51 35 2.601 1.225 1.785 
21 53 65 2.809 4.225 3.445 





1 2 3 4 5 6 
23 59 67 3.481 4.489 3.953 
24 45 34 2.025 1.156 1.530 
25 53 67 2.809 4.489 3.551 
26 58 60 3.364 3.600 3.480 
27 62 38 3.844 1.444 2.356 
28 54 58 2.916 3.364 3.132 
29 58 68 3.364 4.624 3.944 
30 54 62 2.916 3.844 3.348 
31 61 68 3.721 4.624 4.148 
32 61 66 3.721 4.356 4.026 
33 58 51 3.364 2.601 2.958 
34 61 34 3.721 1.156 2.074 
35 56 56 3.136 3.136 3.136 
36 56 66 3.136 4.356 3.696 
37 52 67 2.704 4.489 3.484 
38 58 68 3.364 4.624 3.944 
39 56 64 3.136 4.096 3.584 
40 59 68 3.481 4.624 4.012 
41 53 58 2.809 3.364 3.074 
42 56 67 3.136 4.489 3.752 
43 55 59 3.025 3.481 3.245 
44 50 56 2.500 3.136 2.800 
45 60 34 3.600 1.156 2.040 
46 53 57 2.809 3.249 3.021 
47 54 45 2.916 2.025 2.430 
48 55 62 3.025 3.844 3.410 
49 56 36 3.136 1.296 2.016 
50 50 41 2.500 1.681 2.050 
51 62 49 3.844 2.401 3.038 
52 51 68 2.601 4.624 3.468 
53 53 67 2.809 4.489 3.551 
54 60 49 3.600 2.401 2.940 
55 51 38 2.601 1.444 1.938 
56 50 42 2.500 1.764 2.100 
57 49 51 2.401 2.601 2.499 
58 50 43 2.500 1.849 2.150 
59 59 50 3.481 2.500 2.950 





1 2 3 4 5 6 
61 62 40 3.844 1.600 2.480 
62 52 35 2.704 1.225 1.820 
63 61 61 3.721 3.721 3.721 
64 60 68 3.600 4.624 4.080 
65 65 48 4.225 2.304 3.120 
66 53 35 2.809 1.225 1.855 
67 64 68 4.096 4.624 4.352 
68 53 45 2.809 2.025 2.385 
69 63 62 3.969 3.844 3.906 
70 49 52 2.401 2.704 2.548 
71 53 68 2.809 4.624 3.604 
72 47 41 2.209 1.681 1.927 
73 60 49 3.600 2.401 2.940 
74 58 59 3.364 3.481 3.422 
75 63 64 3.969 4.096 4.032 
Total 4.205 4.000 237.329 223.038 225.163 
Untuk mengolah data di atas peneliti melakukan analisis sebagai berikut: 
a. Analisis statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana, fungsi 
regresi menggunakan data sampel umumnya menimbulkan simbol konstanta 
dengan koefisien regresi huruf kecil, sementara fungsi regresi populasi ditulis 
dengan huruf besar. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan : 
𝑎 =konstanta 
𝑏 =koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas variabel 
independen 
𝑌 = variabel dependen 








b. Mencari nilai b dan a 
1) Menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan :  
𝑏 =  
𝑛(𝛴𝑋𝑌) − (𝛴𝑥)(𝛴𝑌)
𝑛(∑ 𝑥
2) − (∑ 𝑥)2
 
𝑏 =  
75(225.163) − (4.205)(4.000)
75 (237.329) − (4.205)2
 








𝑏 =  0,571 
2) Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan : 
𝑎 =  
∑ 𝑌 − 𝑏(∑ 𝑋)
𝑛
 












𝑎 = 21,38 
Maka 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
𝑌 = 21,38 + 0,571𝑋 
c. Menghitung nilai koefisien korelasi 
𝑟 =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋. ∑ 𝑌)




75 (225.163) − (4.205 × 4.000)







𝑟 =  
16.887.225 − 16.820.000
√17.799.675 − 17.682.025 (16.727.850 − 16.000.000)
 











a. Menghitung 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 














 = 2,019 
e. Menguji hipotesis 
1) Formula Hipotesis 
𝐻0 = 𝛽 = 0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
penerepan teknologi terhadap mutu kinerja  staf di kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Majene. 
𝐻0 = 𝛽 ≠ 0:   Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan teknologi 
terhadap mutu kinerja staf di kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Majene. 
2) Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
α = 5% = 0,05 
𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 75 − 2 = 73 






3) Kriteria Pengujian : 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 
4) Mengambil Keputusan 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =2,019 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=1,666 
dengan df = 73 pada taraf signifikan 5% (0,05). Penulis tidak menggunakan taraf 
1% (0,01) sebab data yang dipakai bukan data hasil riset di dalam laboratorium 
melainkan data hasil pengamatan di lapangan. Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hipotesis alternatif (𝐻𝑎 ) diterima dan hipotesis nihil (𝐻0 ) ditolak, ini 
berarti terdapat pengaruh antara penerapan teknologi informasi terhadap 
mutu kinerja staf di kantor Kementerian Agama Kab. Majene. 
5) Menghitung nilai koefisien determinasi (KD) 
Untuk mengetahui pengaruh Penerapan Teknologi Informasi terhadap 
Mutu Kinerja Staf di Kantor Kementerian Agama Kab.Majene. Dapat diketahui 
dengan menggunakan rumus Koefisien Determinasi, yaitu : 
𝐾𝐷 = 𝑟2 × 100% 
𝐾𝐷 = 0,2302 × 100% 
𝐾𝐷 = 0,053 × 100 = 5,3% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa pengaruh penerapan 
teknologi informasi terhadap kinerja staf di kantor Kementerian Agama kab. 
Majene sebesar 5,3% dan selebihnya itu dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
C. Pembahasan Penelitian 
1. Penerapan Teknologi Informasi di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Majene 
Uraian mengenai tingkat penerapan teknologi informasi di Kantor 





terbanyak pada interval 52-61 banyaknya pegawai yang berada pada interval 
tersebut yaitu 51 responden dengan persentase 68%. Hal ini menggambarkan 
bahwa penerapan teknologi informasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Majene tergolong kategori sedang. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Abdul 
Kadir bahwa teknologi informasi menjadi fasilitator utama dalam berbagai 
kegiatan. Teknologi juga memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan 
informasi terhadap suatu tugas.64 Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh 
Riskayanti bahwa adanya teknologi informasi peran teknologi informasi dalam 
dunia pendidikan tidak lepas dari internet dalam menciptakan e-learning atau 
pendidikan jarak jauh.65 Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Tri Wahyuni bahwa penerapan teknologi informasi 
digunakan di Perusahaan Daerah Bank Predikat Rakyat (PD. BPR) Bank Jombang 
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kinerja karyawannya dan menjadikan 
sebuah model keselarasan bisnis-teknologi informasi. Dengan semua manfaat dan 
kontribusi nilai yang didapatkan dari pemanfaatan teknologi informasi dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan, kinerja karyawan/pegawai, meningkatkan 
kualitas, efisiensi, inovasi dan daya respontive terhadap customer.66 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang mendukung bahwa analisis 
tentang penerapan teknologi informasi hal yang paling penting bagi pegawai 
dalam suatu lembaga pemerintah. Penerapan teknologi informasi yang ditujukan 
terdiri dari teknologi masukan seperti keyboard pada komputer digunakan untuk 
memudahkan staf dalam memasukkan dan memberikan data agar komputer 
                                                             
64Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi, 2003),h. 13. 
65Riskayanti, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap Mutu Kinerja Staf di 
SMA Negeri 5 Barru, (Tahun Ajaran 2019)”, Skripsi (Makassar, 2019). h. 19.   
66Tri Wahyuni, “Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan 
dengan Kemampuan Penggunaan Sebagai Variabel Moderasi Pada PD. BPR Bank Jombang 





bekerja dengan baik, komponen scanner yang disambungkan ke komputer 
digunakan untuk menggandakan sebuah data. Kegiatan pemrosesan seperti 
penggunaan CPU dalam komputer memudahkan untuk menyelesaikan semua 
data-data kantor serta teknologi keluaran seperti penggunaan printer sangat 
membantu dalam menyelesaikan dokumen penting pegawai maupun kantor tanpa 
harus secara manual. Adanya teknologi informasi pegawai harus bisa mengetahui 
dan mampu menguasai teknologi informasi sehingga dapat menyelesaikan tugas-
tugas kantor secara efektif dan efisien.  
2. Mutu Kinerja Staf di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene  
Deskripsi mengenai mutu kinerja staf di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Majene pada penelitian ini memiliki frekuensi terbanyak pada interval 
43-64 banyaknya pegawai yang berada pada interval tersebut yaitu 39 responden 
dengan persentase 52%. Hal ini menggambarkan bahwa mutu kinerja staf di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene berada dalam kategori sedang. 
Hal ini mendukung teori yang diutarakan oleh Lijan Poltak Sinambela 
bahwa kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam 
melakukan suatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangat perlu, sebab dengan 
kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya.67 Demikian 
juga penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain Matandra bahwa kinerja akan 
meningkat apabila penggunaan teknologi informasi juga tinggi.68 
 
                                                             
67Lijan Potlak Sinambela, Manajemen Sumner Daya Manusia (Cet. II ; Jakarta: Bumi 
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Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang mendukung bahwa analisis 
tentang kinerja pegawai/staf dalam suatu lembaga atau instansi adalah untuk 
memajukan lembaga tersebut. Untuk meningkatkan kinerja seorang pegawai hal 
yang harus dilakukan yaitu dengan cara memberikan motivasi, peningkatan 
kompetensi yaitu pengetahuan dan keterampilan, komunikasi yang baik serta 
kemampuan kerjasama dengan rekan kerja dalam menyelesaikan tugas dan saling 
membantu saat mengalami kendala dalam bekerja. 
3. Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Mutu Kinerja 
Staf di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene  
Berdasarkan uraian mengenai Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi 
Terhadap Mutu Kinerja Staf di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene 
yang sudah dijelaskan sebelumnya, menguraikan bahwa penerapan teknologi 
informasi yang diterapkan di Kantor Kementerian Agama kabupaten Majene 
berada pada kriteria sedang. Sementara mutu kinerja staf juga berada pada 
kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
penerapan teknologi informasi dengan mutu kinerja staf  di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Majene. Kemudian dibantu perhitungan dengan menggunakan 
metode uji statistika yaitu program aplikasi SPSS versi 22 sehingga lebih jelas 
mengenai pengaruh dua variabel tersebut.  
Pada hasil perhitungan dan pengujian hipotesis, maka diperoleh thitung = 
2,019 dan ttabel = 1,666 dengan tingkat kesalahan α =0,05. Hal ini membuktikan 
thitung > ttabel. Apabila berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, maka Ha diterima 
dan H0 ditolak, yang artinya ditemukan pengaruh yang signifikan antara pengaruh 
penerapan teknologi informasi dengan mutu kinerja staf di kantor Kementerian 





Tinggi pengaruh penerapan teknologi informasi di Kantor Kementerian 
Agama yaitu sebesar 5,3 %, selebihnya masih ada faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhinya yang tidak termasuk pada fokus penelitian penulis. Penerapan 
teknologi informasi berpengaruh terhadap mutu kinerja pegawai yang dimaksud 
yaitu pengembangan teknologi informasi yang diterapkan oleh Kepala 
Kementerian Agama Kabupaten Majene sehingga pelayanan terhadap masyarakat 
lebih efektif dan efisien. Tidak hanya itu, kemampuan dan keterampilan pegawai 
juga semakin meningkat dengan pengadaan seminar dan pelatihan yang 
didampingi oleh pemateri yang dapat membantu permasalahan pegawai dalam hal 
teknologi informasi. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan mutu kinerja pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Majene seperti kualitas kerja, kuantitas kerja, 
ketetapan waktu, kehadiran, dan kerjasama yang dimiliki pegawai olehnya, 
penerapan teknologi informasi harus dilakukan dengan baik mulai dari kegiatan 
teknologi masukan, teknologi pemroses, teknologi penyimpanan maupun 
teknologi keluaran.  
Hal tersebut mendukung teori yang dikemukakan oleh Jogiyanto bahwa 
peranan teknologi yang terdiri dari berbagai jenis teknologi, teknologi yang 
digunakan di sistem teknologi informasi adalah teknologi komputer, teknologi 
komunikasi dan teknologi informasi apapun yang memberikan nilai tambah untuk 
organisasi dari berbagai jenis teknologi informasi yang mempunyai dampak 
sangat besar terhadap setiap aspek kehidupan dan paling penting saat ini adalah 
komputer.69 Demikian juga penelitian ini sejalan dengan jurnal penelitian yang 
dilakukan oleh Mukhammad Hilmi Muzakki dkk, yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Teknologi informasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada 
                                                             






Karyawan PT. Telkom Pusat Divisi Regional V Surabaya)”, menguraikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan teknologi informasi terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan PT Telkom Pusat Divisi Regional V 
Surabaya).70 
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 
pengaruh penerapan teknologi infomasi terhadap mutu kinerja staf di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Majene, dapat diperoleh kesimpulan dari hasil 
penelitian : 
1. Penerapan Teknologi Informasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Majene berada pada ketogorisasi sedang berada pada interval 52-61 
banyaknya pegawai yang berada pada interval tersebut yaitu 51 responden 
dengan persentase 68%.  
2. Mutu kinerja staf di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Majene 
tergolong pada kategori sedang pada interval 43-64 banyaknya pegawai 
yang berada pada interval tersebut yaitu 39 responden dengan persentase 
52%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja staf masih belum maksimal, 
sebab masih ada yang perlu ditingkatkan seperti kemampuan dan 
keterampilan dalam bekerja serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
tugas kantor.  
3. Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
thitung = 2,019 dan ttabel = 1,666 dengan tingkat kesalahan α = 0,05. Hal ini 
membuktikan bahwa thitung > ttabel. Apabila berdasarkan kriteria pengujian 
hipotesis, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antara penerapan teknologi informasi terhadap mutu 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang didapatkan, diketahui 
bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap mutu kinerja staf. Dengan 
demikian penulis mengemukakan beberapa hal sebagai implikasi penelitian. 
1. Kementerian Agama Kabupaten Majene, kedepannya penerapan teknologi 
informasi disarankan lebih ditingkatkan sehingga dapat menunjang kinerja 
pegawai agar lebih maksimal.  
2. Bagi pegawai, supaya tepat waktu dalam bekerja serta kinerjanya lebih 
ditingkatkan agar lembaga tersebut lebih maju dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

















Abdullah, dan Daryanto, Pengantar Ilmu Manajemen dan Komunikasi. Cet. I; 
Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2013. 
Abdullah, Abu Muhammad bin Ismail bin Al-Ju’fi Al-Bukhari, Mukhtashar Shahih 
Bukhari. Jilid I. Beirut: Dar ibn Katsir, 2018. 
Akil, Muhammad Ansar. Teknologi Kimunikasi dan Informasi Tinjauan Sistem, 
Perangkat, Jaringan dan Dampak. Makassar: Alauddin University Press, 
2011. 
Aswar, Saifuddin. Penyusun Skala Psikologi, Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012. 
Andriyani, Iin Sri. “Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai di 
Kementerian Agama Kabupaten Gowa”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2019. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek. Edisi Revisi 
V, Jakarta: Rineka Cipta, 2002. 
Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2014. 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: 
Diponegoro, 2000. 
Djamarah, Syaiful Bahri. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2008. 
Hasan, Igbal M. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensif. Cet II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2003. 
Hendra, Endang, dkk. Al-Qur’an Cordoba Spesial for Muslimah. Bandung: PT 
Cordoba Internasional Indonesia, 2012.  
Irianto, Agus. Statistik : Konsep Dasar dan Aplikasinya. Cet. I; Jakarta: Prenada 
Mada, 2004.  
Kadir, Abdul. Pengenalan Sistem Informasi. Yogyakarta: Andi, 2003. 
Kasemin, Kasiyanto. Agresi Perkembangan Teknologi Informasi. Edisi I. Cet. I; 
Jakarta: Prenada Media Group, 2015. 
Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan. Makassar: Alauddin 




Mangkunegara, Anwar Prabu. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. 
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005. 
Matandra, Zulkarnain. “Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Produktivitas 
dan Kinerja Karyawan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
Wilayah Kota Makassar”. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018. 
Mukhammad, Hilmi Muzakki, dkk. “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi 
Terhadap Kinerja Karyawan”, Studi Pada Karyawan PT Telkom Pusat 
Divisi Regional V Surabaya 39, no. 2 Oktober (2016): h. 170. 
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi 
dan Elektronik, bab II, Pasal 4. 
Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru - Karyawan Peneliti Pemula. 
Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2008. 
Riskayanti. “Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kualitas 
Pelayanan Administrasi di SMA Negeri 5 Barru”. Skripsi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
2019. 
Robbins, Stephen P. Perilaku Organisasi. Jakarta: Gramedia, 2006.  
Rohman, Abd. “Potensi Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Kelas” Jurnal Pendidikan Teknik 
Elektronika (NR) Universitas Negeri Jakarta, 28 Desember (2010): h. 2. 
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. Bandung: Alfabeta, 
2012. 
Sallis, Edward. Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan. Cet. IV; Jogjakarta: 
IRCiSoD, 2011.  
Sani, Fathnur K. Metodologi Penelitian Farmasi dan Eksperimental. Edisi I. Cet. 
I; Yogyakarta: Deepublish, 2016. 
Sarwono, W. Sarlito. Psikologi Remaja. Cet. XIII; Jakarta: Raja Grafindo, 2010. 
Sudjana, Nana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Cet VII; Bandung: Sinar 
Baru Algesindo, 2014.  
Sutabri, Tata. Pengantar Teknologi Informasi. Yogyakarta: Andi Publisher, 2014. 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Cet XIV; 




________. Metode Penelitian Pendidikan. Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2013. 
________. Metode Penelitian Manajemen. Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2014. 
________. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R & D. Bandung: Alfabeta, 2015. 
________. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2015.  
Suhartini, Eka. Motivasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja. Makassar: Alauddin 
University Press, 2013. 
Sujarweni, Wiratna V. Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah 
Dipahami. Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014. 
Sunariah, Nia Siti dan Kasnadi. Panduan Modern Penelitian Kuantitatif : Bacaan 
Wajib Bagi Peneliti, Guru dan Mahasiswa Program S1 dan S2 di 
Lingkungan Pendidikan. Cet I; Bandung: Alfabeta, 2013. 
Umar, Husein. Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Edisi II. Jakarta: 
Rajawali Pers, 2008. 
Wahyuni, Tri. “Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Dengan Kemampuan Pengguna Sebagai Variabel Moderasi 
Pada PD. BPR Bank Jombang Kantor Pusat”. Skripsi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. 
Yusmiar. Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kerja Pegawai. 
Makassar: Alauddin University Press, 2014.  
Saat, Sulaiman dan Sitti Mania. Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi 












 Kisi-Kisi Instrumen 
 
Variabel Indikator Nomor Item Soal Jumlah Soal 
Teknologi 
Informasi 
Teknologi Masukan 1, 2, 3 dan 4 4 
Teknologi Pemrosesan 5,6,7 dan 8 4 
Teknologi Penyimpanan 9,10,11 dan 12 4 
Teknologi Keluaran 13,14,15 dan 16 4 
Teknologi Perangkat Lunak 17,18,19 dan 20 4 
Mutu Kinerja 
Staf 
Kualitas Kerja 1, 2, 3 dan 4 4 
Kuantitas Kerja 5, 6, 7 dan 8 4 
Ketepatan Waktu dan 
Kehadiran 
9, 10, 11, 12, dan 
13 
5 















ANGKET PENGARUH PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI 
TERHADAP MUTU KINERJA STAF DI KANTOR KEMENTERIAN 
AGAMA KABUPATEN MAJENE 
 
A. Identitas 
Nama   : 
Jabatan  : 
Masa Bekerja  :  
Pendidikan Terakhir : 
B. Petunjuk  
1. Kuesioner ini dibuat hanya untuk keperluan ilmiah. Jadi tidak akan 
mempengaruhi Bapak/Ibu sebagai pegawai yang bekerja di kantor ini. 
2. Mohon kepada Bapak/Ibu mengisi identitas dengan lengkap, kami 
menjamin rahasia identitas Bapak/Ibu. 
3. Dimohon Bapak/Ibu untuk memilih salah satu jawaban dengan memberi 
tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai fakta atau keadaan yang 
yang terjadi pada Bapak/Ibu. Adapun pilihannya sebagai berikut: 
SS  : Sangat Sesuai 
S    : Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 









1. Teknologi Informasi 
No. Pernyataan 
Penilaian 
SS S KS TS 
1. Mouse pada komputer tidak terlalu membantu staf pada  
saat menggunakan komputer 
    
      
2. 
Mouse memudahkan staf dalam menarik fileyang ingin 
dipindahkan atau yang ingin kita salin 
    
      
3. 
Keyboard pada komputer digunakan untuk 
memudahkan staf dalam memasukkan dan memberikan 
data agar komputer bekerja dengan baik 
    
4. 
Komponen Scanner yang disambungkan ke komputer 
digunakan untuk menggandakan sebuah data 
    
5. 
Adanya mesin pemroses atau CPU dalam komputer 
memudahkan untuk menyelesaikan semua data-data 
    
6. 
Pekerjaan staf dalam melayani masyarakat tidak 
mempergunakan komputer yang seharusnya bisa 
membantu dalam proses pelayanan masyarakat lebih 
cepat atau efisien  
    
7. 
Komponen CPU tidak mampu mengontrol komputer 
yang sedang beroperasi saat menyelesaikan data-data 
kantor 
    
8. 
CPU komputer dapat digunakan tanpa adanya aliran 
listrik untuk menyelesaikan data-data kantor 
    
9. 
Adanya teknologi penyimpanan mampu menyimpan 
data-data penting kantor dengan aman 





Dengan adanya teknologi penyimpanan memudahkan 
staf dalam membuka dan mengambil data yang 
diperlukan kapan saja 
    
11. 
Flash Disk komputer tidak layak untuk mencopy data-
data pada komputer 
    
12. 
Komponen flash disk dapat mencopy dan 
menggandakan data-data. 
    
13. 
Adanya printer sangat membantu dalam menyelesaikan 
dokumen penting pegawai maupun kantor tanpa harus 
menulis secara manual 
    
14. 
Macam-macam dokumen penting kantor dapat 
ditampilkan di layar monitor kapan saja sesuai dengan 
kebutuhan 
    
15. Komponen printer dapat menghapus suatu data     
16. 
Monitor sangat dibutuhkan dalam hal mencopy sebuah 
data-data pada komputer 
    
17. 
Dengan adanya Microsoft Word atau pengolah kata 
dalam komputer sangat membantu saat membuat 
dokumen 
    
18. 
Adanya Microsoft Word atau pengolah kata dalam 
komputer lebih sering digunakan daripada menulis 
secara manual 
    
19. 
Aplikasi Power Point tidak membantu pekerjaan kantor 
dalam hal presentasi data-data kantor 





Perangkat lunak atau aplikasi Power Point sangat 
memudahkan untuk membuat lembar presentasi yang 
dipaparkan di kantor 
    
 
2. Mutu Kinerja Staf 
No. Pernyataan 
Penilaian 
      SS     KS 
     
S 
     TS 
Kualitas kerja 
1. 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
standar kualitas kerja yang ditetapkan. 
    
2. 
Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh 
perhitungan, cermat dan teliti. 
    
3. 
Saya dapat mengurangi tingkat kesalahan saya 
dalam bekerja. 
    
4. 
Saya menggunakan fasilitas yang digunakan yang 
diberikan oleh kantor untuk menunjang kualitas 
hasil pekerjaan. 
    
Kuantitas Kerja 
5. 
Saya mampu mencapai target kerja harian yang 
ditetapkan kantor 
    
6. 
Saya dapat memenuhi volume kerja harian 
pekerjaan yang ditetapkan 
    
7. 
Saya dapat menyelesaikan beban kerja harian 
yang telah ditetapkan 





Saya diberikan kesempatan berinisiatif sendiri 
untuk mencapai target kerja yang telah ditetapkan 
kantor 
    
Ketepatan Waktu dan Kehadiran 
      
9. 
Seluruh tugas pekerjaan selama ini dapat saya 
kerjakan sesuai waktu yang telah ditetapkan 
    
     
10. 
Saya tidak pernah menunda pekerjaan     
     
11. 
Saya disiplin waktu dalam bekerja     
     
12. 
Saya datang kerja sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan 
    
     
13. 
Saya pulang kerja sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan 
    
Kemampuan Kerja Sama 
    
14. 
Saya dapat bekerjasama dengan rekan kerja/tim 
kerja 
    
    
15. 
Saya membina hubungan kerja yang baik dengan 
rekan kerja dalam menyelesaikan tugas 
    
    
16. 
Saya selalu membantu rekan kerja saat 
mengalami kendala dalam bekerja 
    
    
17. 
Saya mampu mempengaruhi orang lain dalam 
bekerja 






Daftar Perolehan Hasil Angket Teknologi Informasi 
No X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 Total 
1 2 2 1 4 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 1 3 3 3 1 3 51 
2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 1 3 57 
3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 4 4 3 1 3 4 3 3 64 
4 2 2 3 3 3 4 1 1 4 3 2 3 1 3 1 3 3 3 1 3 49 
5 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 1 3 4 3 1 4 3 3 4 3 60 
6 4 3 3 3 3 4 2 1 3 3 1 3 4 3 1 3 3 3 3 3 56 
7 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
8 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 61 
9 1 1 4 3 4 2 1 1 4 4 1 4 4 3 1 2 4 4 2 4 54 
10 1 1 3 4 3 1 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 56 
11 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 4 50 
12 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 63 
13 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 
14 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 53 
15 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 3 4 4 4 1 4 4 2 1 4 56 
16 2 2 3 3 4 2 2 1 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 55 
17 1 1 4 4 4 1 2 1 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 1 4 57 
18 1 1 4 4 4 3 3 1 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 3 4 63 




20 1 1 2 4 4 3 2 2 1 4 4 1 3 4 4 1 3 3 3 1 51 
21 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 4 53 
22 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 3 3 3 3 1 1 4 52 
23 2 2 3 3 4 1 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 1 4 59 
24 1 1 4 3 3 1 1 1 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 1 3 45 
25 2 2 3 3 4 1 2 1 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 1 4 53 
26 2 2 4 4 4 2 1 1 4 4 1 3 4 4 1 4 4 4 1 4 58 
27 2 2 3 4 3 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 62 
28 1 1 4 4 4 2 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 1 4 54 
29 2 2 4 4 4 2 1 1 4 4 1 3 4 4 1 4 4 4 1 4 58 
30 1 1 4 4 4 2 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 1 4 54 
31 2 2 4 4 4 2 1 1 4 4 1 3 4 4 1 4 4 4 4 4 61 
32 1 1 4 4 4 3 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 61 
33 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 58 
34 2 2 4 3 4 2 2 2 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 61 
35 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 56 
36 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 56 
37 1 1 4 4 4 4 1 1 2 4 1 4 4 4 1 4 2 4 1 1 52 
38 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 3 1 58 
39 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 56 
40 3 2 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 59 
41 1 1 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 53 
42 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 56 




44 1 1 3 3 3 2 2 1 3 3 1 3 4 3 1 3 4 3 3 3 50 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
2 3 3 3 2 2 1 4 4 1 4 4 1 1 4 4 3 1 4 53 46 2 
47 2 2 4 3 4 2 3 1 4 4 1 3 3 3 1 3 3 4 1 3 54 
48 1 1 4 3 4 3 2 1 3 3 3 2 4 4 2 4 4 3 1 3 55 
49 4 1 4 4 3 3 1 1 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 1 4 56 
50 1 1 3 2 3 1 2 1 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 50 
51 1 1 4 3 4 3 2 1 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 62 
52 1 1 4 2 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 2 4 3 1 4 51 
53 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 4 53 
54 2 2 3 4 4 4 2 1 4 4 1 4 4 4 1 3 4 3 2 4 60 
55 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 51 
56 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 50 
57 1 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 49 
58 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 50 
59 4 4 4 3 4 3 2 1 3 3 1 4 4 3 1 3 3 3 3 3 59 
60 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 60 
61 2 4 3 4 4 2 4 1 4 3 1 4 3 3 3 4 3 3 4 3 62 
62 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
63 3 1 4 4 4 4 1 3 4 4 1 3 4 4 1 2 4 3 3 4 61 
64 2 2 4 3 4 2 1 1 4 4 1 3 4 4 1 4 4 4 4 4 60 
65 3 2 4 3 4 3 2 1 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 65 
66 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 53 














68 2 2 3 3 4 2 3 1 4 4 1 3 3 3 1 3 3 4 1 3 53 
69 1 1 4 4 4 3 1 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 63 
1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 49 70 2 2 1 
71 1 1 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 2 4 3 1 4 53 
72 1 1 3 2 3 1 2 1 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 3 47 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
74 2 2 4 4 4 2 1 1 4 4 1 3 4 4 1 4 4 4 1 4 58 





Daftar Perolehan Hasil Angket Mutu Kinerja Staf 
No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Total 
 1 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 52 
 2 4 4 4 2 4 3 4 2 3 4 2 2 2 4 4 2 4 54 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 36 
 5 2 1 4 3 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 2 2 4 50 
6 2 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 3 2 3 52 
7 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 60 
8 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 40 
9 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 56 
10 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 34 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
12 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 56 
13 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 2 4 2 3 2 2 43 
14 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
15 4 2 2 4 2 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 52 
16 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 55 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 66 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 63 
20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 35 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 65 




23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
24 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 34 
25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
26 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 60 
27 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 
28 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 2 1 58 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
30 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 62 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
32 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 34 
35 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 56 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 66 
37 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 64 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
41 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 58 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 67 
43 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 59 
44 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 56 
45 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 34 
46 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 57 




48 4 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
49 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 
50 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 41 
51 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 49 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
53 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
54 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 3 49 
55 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 38 
56 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 42 
57 2 2 2 2 2 4 2 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 51 
58 2 4 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 43 
59 4 2 2 4 4 3 4 2 2 1 4 4 4 2 4 2 2 50 
60 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 39 
61 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 40 
62 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 35 
63 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 61 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
65 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 48 
66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 35 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
68 2 2 2 2 4 2 4 2 4 3 2 4 4 2 2 2 2 45 
69 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 62 
70 2 2 2 4 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 52 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 




73 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
74 1 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 59 

























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,230a ,053 ,040 11,222 
a. Predictors: (Constant), IT 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 512,163 1 512,163 4,067 ,047b 
Residual 9192,503 73 125,925   
Total 9704,667 74    
a. Dependent Variable: MUTU 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21,297 15,938  1,336 ,186 
IT ,571 ,283 ,230 2,017 ,047 






Reliability Statistics (X) 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,930 20 
Reliability Statistics (Y) 
Cronbach's 


























































































































































































































































































































































































































































































Zakiah Al Munawarah, lahir di Lamasariang Kecamatan 
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar pada tanggal 18 Mei 
1998. Merupakan anak kedua dari empat bersaudara anak dari 
pasangan bapak Hasan dengan Ibu Suhuria. 
Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan Sekolah Dasar di 
SDN 056 Inpres Lamasariang pada tahun 2004 dan tamat pada tahun 2010. 
Kemudian melanjutkan pendidikan di MTsN Negeri 1 Polewali Mandar pada 
tahun 2010-2013. Kemudian melanjutkan di SMA Negeri 1 Tinambung pada 
tahun 2013 dan selesai pada tahun 2016. Penulis melanjutkan pendidikan 
perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) pada 
tahun 2016 jurusan Manajemen Pendidikan Islam sampai pada tahap penyusunan 
skripsi ini, penulis masih terdaftar sebagai Program S1 Manajemen Pendidikan 
Islam UIN Alauddin Makassar.  
 
  
 
